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Abstrak

Jumiati. 2018. Analisis Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Dalam Penilaian
Kinerja Pusat Laba Pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda.
Dibawah bimbingan Hj. Nurita Affan dan Ilbnu Abni Lahaya.

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang hendak dicapai, baik tujuan jangka panjang
maupun jangka pendek. Kinerja perusahaan akan terlihat pada tingkat pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan. Akuntansi pertanggungjawaban merupakan salah satu alat bantu
yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui manfaat penerapan akuntansi pertanggungjawaban dalam penilaian kinerja
pusat laba pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriftif komparatif
kualitatif yaitu dengan cara membandingkan antara teori-teori yang telah ada dengan data-
data yang didapat dari studi kasus dan analisis rasio profitabilitas. Unsur-unsur yang diteliti
yaitu struktur organisasi, anggaran dan realisasi pendapatan dan biaya

Dari hasil penelitian pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda,
perusahaan tersebut sudah menerapkan akuntansi pertanggungjawaban yang baik hal ini
dapat diketahui dengan adanya beberapa syarat-syarat dan karakteristik yang sudah
dipenuhi. Dalam penilaian kinerja pusat laba perusahaan telah menerapkan akuntansi
pertanggungjawaban dengan baik.

Kata Kunci: Akuntansi Pertanggungjawaban, Kinerja Pusat Laba
Abstract

Jumiati., 2018, analysis the application of responsibility accounting in the
performance assasment toll profit center in PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero)
Cabang Samarinda. Supervised by Hj. Nurita Affan and lbnu Abni Lahaya.

At the beginning of the establishment every company must have goals to
achieved, both long-term goals and shot term. Performance of the company will
appear at achievement of goals set. Responsibility accounting is one of tool that can
used to measure the performance of the company. The purporse of this study is
determine application of responsibility acounting in the assessment of the
performance of responsibility profit center at PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero)
Cabang Samarinda.

The analytical tool of this research are comparative qualitative descriptive
analysis that is by comparing betwen the teory with the file on the case study and the
ratio of profitability analysis. Variables were studied in this research are organization
structure, budget, and actual income and expenses.


mailto:Jumi47988@gmail.com

The results of this study showed that in PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero)
Cabang Samarinda, the company already applied responsibility is well, this matter
can be know based on any qualification and characteristic are already. In the
assessment of the performanc of profit center the company has applied accounting
responsibly well.

Keywords: Accounting Accountability, Profit Center Performance

.  Pendahuluan
A. Latar Belakang

Dalam perkembangannya perusahaan yang bertambah besar, pimpinannya tidak
mungkin dapat mengendalikan aktivitas dan masalah yang terjadi di perusahaan. Untuk itu
pimpinan harus mengadakan pendelegasian wewenang dan tanggungjawab yang jelas
kepada bawahannya guna mencapai tujuan umum perusahaan. Perusahaan yang
bertambah besar memerlukan pengukuran kineja yaitu salah satunya dengan menggunakan
penerapan akuntansi pertanggungjawaban.

Salah satu bagian dari akuntansi manajemen adalah akuntansi pertanggungjawaban.
Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem yang disusun sedemikian rupa
sesuai dengan sifat dan kegiatan perusahaan dengan tujuan agar masing-masing unit
organisasi dapat mempertanggungjawabankan hasil kegiatan unit yang berada di bawah
pengawasannya (Sriwidodo, 2010) . Menurut sistem ini unit-unit yang ada dalam organisasi
dibagi menjadi 4 pusat pertanggungjawaban yaitu pusat biaya, pusat pendapatan, pusat
laba dan pusat investasi. Dalam penelitian ini penulis hanya membahas mengenai pusat
laba dikarenakan objek dari penelitian ini merupakan salah satu kantor cabang yang menjadi
tempat terjadinya pendapatan dan biaya.

Pusat laba merupakan pusat pertanggungjawaban yang manajernya diberi
tanggungjawab untuk meningkatkan laba pusat pertanggungjawaban tersebut. Manajer yang
bertanggungjawab pada suatu pusat laba diharuskan untuk membuat suatu laporan
pertanggungjawaban yang berisi realisasi antara pendapatan dan biaya, sehingga melalui
laporan tersebut akan dapat diketahui selisih dari target laba yang telah ditetapkan, baik
yang bersifat menguntungkan maupun yang merugikan. Untuk mengetahui seberapa baik
manajer pusat laba melaksanakan tanggung jawabnya tersebut, maka perusahaan
memerlukan suatu alat pengukuran kinerja yaitu salah satunya dengan menggunakan
sistem akuntansi pertanggungjawaban.

Dari hasil laporan pertanggungjawaban komparatif pusat laba PT Pelabuhan Indonesia
IV (Persero) Cabang Samarinda pada tahun 2015 dan 2016. Pada tahun 2015 laba yang
dihasilkan sebesar Rp. 71.735.444.724 dan pada tahun 2016 laba yang dihasilkan sebesar
Rp. 46.995.560.236, dari perbandingan tersebut terjadi penurunan laba ditahun 2016. Hal ini
penting untuk diteliti apakah penurunan laba yang diperoleh tersebut akibat pengaruh dari
belum efektifnya penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban yang dibentuk
perusahaan.

Dari uraian di atas, peneliti memandang bahwa akuntansi pertanggungjawaban
merupakan hal yang penting untuk diterapkan karena dapat menunjang pencapaian tujuan
umum perusahaan dan membantu manajemen untuk menyusun kebijakan dan keputusan
perusahaan di masa yang akan datang dan juga akuntansi pertanggungjawaban memiliki
peranan dalam menilai kinerja, maka perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana
keberadaan dan penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT Pelabuhan Indonesia
IV (Persero) Cabang Samarinda. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai akuntansi pertanggungjawaban dengan judul: “Analisis Penerapan Akuntansi
Pertangggungjawaban Dalam Penilaian Kinerja Pusat Laba Pada PT Pelabuhan
Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah  dalam  penelitian ini adalah: “Bagaimana penerapan  akuntansi
pertanggungjawaban pada penerapan akuntansi pertangggungjawaban dalam menilai
kinerja pusat laba pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda ?”

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian

ini yaitu:

1. Untuk menganalisis bagaimana penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban pada
PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda.

2. Untuk menilai kinerja pusat laba pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang
Samarinda

ll. Kajian Pustaka
A. Dasar Teoritis

1. Akuntansi Pertanggungjawaban

Pada perusahaan berskala besar tentunya pimpinan perusahaan tidak bisa
mengendalikan perusahaan secara menyeluruh aktivitas-aktivitas dan permasalahan yang
ada. Maka biasanya dilakukan pendelegasian wewenang dan tanggungjawab pimpinan
perusahaan ketingkat pimpinan dibawahnya atau dengan kata lain manajer tingkat atas ke
manajer-manajer tingkat bawah.

Ikhsan (2009:57) mengemukakan bahwa akuntansi pertanggungjawaban adalah
jawaban akuntansi manajemen terhadap pengetahuan-pengetahuan umum, dimana
kegagalan-kegagalan bisnis dapat diefektifkan dengan cara mengendalikan tanggungjawab
orang-orang untuk membawanya ke luar operasional.

2. Pusat Pertanggungjawaban

Menurut Sumarsan (2013:81) Pusat pertanggungjawaban dapat diartikan sebagai
setiap unit kerja dalam organiasi yang dipimpin oleh seorang manajer yang
bertanggungjawab atas kegitan-kegiatan dalam unit kerjanya.

3. Hubungan Struktur Organisasi Dengan Pusat Pertanggungjawaban

Menurut Sofyandi dan Garniwa (2007:14) “struktur organisasi adalah pola formal
bagaimana orang dan pekerjaan dikelompokkan ”. Struktur organisasi merupakan kerangka
hubungan antar satuan organisasi yang di dalamnya terdapat pejabat, tugas dan wewenang
yang masing-masing mempunyai peran tertentu dalam kesatuan yang utuh. Pusat
pertanggungjawaban merupakan dasar untuk seluruh sistem akuntansi
pertanggungjawaban. Menurut Supriyono (2005) dalam lyang (2013) terdapat dua tipe
struktur organisasi yang berkaitan dengan pusat-pusat pertanggungjawaban, yaitu:
1. Organisasi Fungsional
2. Organisasi Divisional

4. Klasifikasi Kode Rekening

Tiga cara yang dapat dilaksanakan dalam pemberian kode (Mulyadi,2009:198):
Metode kelompok (group code method)

. Kode Blok (Block Code)

3. Setsel Rekening Desimal

N —

5. Anggaran

Definisi anggaran (budgetf) menurut Simamora (2006: 201) yaitu sebuah rencana
kuantitatif aktivitas usaha sebuah organisasi.Anggaran mengidentifikasi sumber daya dan
komitmen yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan organisasi selama periode dianggarkan.
Anggaran memperlihatkan bagaimana sumber daya diharapkan akan diperoleh dan dipakai
selama periode waktu tertentu. Dapat juga dikatakan bahwa anggaran merupakan suatu



rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standar
dan satuan ukuran yang lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun. Anggaran
merupakan suaturencana kerja jangka pendek yang disusun berdasarkan rencana kegiatan
jangka panjang yang ditetapkan dalam proses penyusunan program (programming).

6. Sistem Pelaporan Kinerja Pusat Laba

Bentuk pertanggungjawaban dari akuntansi pertanggungjawaban disajikan dalam
laporan tertulis, atau disebut performance report. Dari laporan tersebut manajemen dapat
mengetahui penyimpangan-penyimpangan yang terjadi sehingga dapat segera membuat
keputusan tindakan koreksi yang bisa diambil.Selain itu dari laporan yang dibuat,
manajemen dapat memperoleh gambaran untuk menilai sampai dimana kemampuan
karyawannya dalam menjalankan tugas yang diberikan.Laporan yang dibuat harus
disesuaikan dengan tindakan manajemen yang menerimanya.

Setiap pusat pertanggungjawaban yang ada perlu memberikan laporannya, guna
mengevaluasi hasil pekerjaan, mempermudah dalam kinerja manajer. Ada dua tipe laporan
yang berkenaan dengan tujuan tersebut, yaitu:

1. Laporan Pelaksanaan
2. Laporan Pertanggungjawaban

7. Definisi Konsepsional

Konsep adalah suatu unsur dari suatu penelitian yang mana penentuan dan perincian,
konsep sangat penting agar persoalan dan pembahasan lebih terarah dan berdasar pada
uraian latar belakang dan dasar teori sehingga dapat diperoleh arah dan pengertian yang
jelas.

Rudianto (2013:176) menjelaskan bahwa akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu
sistem akuntansi yang mengakui berbagai pusat-pusat tanggungjawab pada keseluruhan
organisasi dan mencerminkan rencana dan tindakan setiap pusat tanggungjawab itu dengan
menetapkan penghasilan dan biaya tertentu bagi pusat yang memiliki tanggung jawab yang
bersangkutan guna mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan.

Definisi anggaran menurut Supriyono (2008:82), anggaran adalah suatu rencana terinci
yang dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan uang, untuk
menunjukkan perolehan dan penggunaan sumber—sumber suatu organisasi dalam jangka
waktu tertentu, biasanya satu tahun. Oleh karena itu, bila disimpulkan anggaran adalah
rencana yang disusun dalam bentuk unit moneter, maka anggaran seringkali disebut juga
dengan rencana keuangan.

Laporan kinerja keuangan untuk pusat laba pada umumnya disajikan dalam bentuk
perbandingan antara penghasilan sesungguhnya dengan biaya yang sesungguhnya,
dimana selisish antara keduanya inilah yang ditangkap sebagai laba/rugi. Laporan ini
dijadikan sebagai sarana pertanggungjawaban atas hasil yang telah dicapai kepada manajer
yang lebih tinggi.

Penilaian kinerja adalah kegiatan untuk menilai kesuksesan atau kegagalan suatu pusat
pertanggungjawaban atau unit kerja dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang
ditanggungnya. Penilaian kinerja memiliki tujuan pokok untuk memotivasi karyawan dalam
mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yangtelah ditetapkan
sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan



8. Kerangka Pemikiran
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lll. Metode Penelitian
A. Definisi Operasional
Sesuai dengan judul penelitian, terdapat indikator yang menjadi dimensi pengukuran

dalam penelitian ini, yaitu penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan tahap penilaian
kinerja yang nantinya akan dibandingkan dengan penerapan perusahaan.
1. Akuntansi Pertanggungjawaban

Akuntansi Pertanggungjawaban yaitu suatu sistem akuntansi yang disusun
sedemikian rupa sehingga pengumpulan serta pelaporan biaya dan pendapatan dilakukan
sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam organisasi, dengan tujuan agar dapat
ditunjuk orang atau kelompok orang yang bertanggung jawab atas penyimpangan biaya dan
atau pendapatan yang dianggarkan.

Indikator terpenuhinya akuntansi pertanggungjawaban pada salah satu pusat laba
PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda yang efektif dan efisien dapat
dinilai dari indikator syarat dan karakteristik.
2. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja adalah proses evaluasi atau kegiatan untuk menilai kesuksesan
atau kegagalan seorang manajer pusat pertanggungjawaban dalam melaksanakan tugas,
wewenang dan tanggungjawab yang telah diberikan kepadanya.
3. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan besarnya laba yang diperoleh
sebuah perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Rasio ini digunakan untuk menilai
seberapa efisien pengelola perusahaan dapat mencari keuntungan atau laba untuk setiap
penjualan yang dilakukan.



B. Rincian Data Yang Diperlukan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang masalah dan pemecahannya serta

mempermudah pembahasan, maka data-data yang diperlukan untuk melengkapi tujuan

penulisan ini adalah sebagai berikut:

a. Gambaran umum perusahaan pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang
Samarinda

b. Struktur organisasi dan deskripsi jabatan pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero)
Cabang Samarinda.

c. Laporan anggaran dan realisasi pendapatan tahun 2015 dan 2016 pada PT Pelabuhan
Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda.

d. Laporan anggaran dan realisasi biaya tahun 2015 dan 2016 pada PT Pelabuhan
Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda.

C. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif komparatif
kualitatif yaitu membandingkan antara teori-teori yang telah ada dengan data-data yang
didapat dari studi kasus. Adapun langkah penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut:
1. Analisis akuntansi pertanggungjawaban

a. Dalam analisis ini penulis melakukan pemahaman akan kondisi-kondisi yang ada
dalam perusahaan, kemudian melakukan analisis perbedaan-perbedaan yang
terjadi dan menentukan apakah perbedaan-perbedaan itu menyangkut hal-hal yang
mendasar, dari analisis ini dapat disimpulkan tentang penerapan akuntansi
pertanggungjawaban dalam penilaian kinerja pusat pendapatan. Untuk menganisis
akuntansi pertanggungjawaban, maka kondisi-kondisi yang ada dalam perusahaan
dibandingkan dengan teori-teori yang ada. Suatu penerapan akuntansi dapat
diterapkan apabila memenuhi syarat berikut ini:

1) Syarat-syarat penerapan akuntansi pertanggungjawaban:
a) Adanya struktur organisasi
b) Adanya pengklasifikasian kode-kode rekening
c) Anggaran serta realisasi pendapatan dan biaya yang disusun untuk tiap
tingkat manajemen.
d) Tersedianya informasi laporan pertanggungjawaban yang jelas dan
dilaporkan kepada manajer yang bertanggungjawab.
2) Karakteristik akuntansi pertanggungjawaban dalam perusahaan adalah:
a) Adanya pusat-pusat pertanggungjawaban.
b) Ditetapkannya standar sebagai tolak ukur kinerja.
c) Kinerja manajer diukur dari perbandingan realisasi dan anggaran serta
selisihnya.
d) Diberikannya penghargaan atau hukuman secara individual berdasarkan
kinerja.

b. Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis membandingkan tahap penilaian
kinerja yang ada dalam perusahaan dengan teori-teori yang ada, serta memberikan
saran-saran yang tepat mengenai penilaian kinerja pusat pertanggungjawaban
dimasa yang akan datang. Untuk menganalisis akuntansi pertanggungjawaban
sebagai alat penilaian kinerja pusat pertanggungjawaban yang dapat dikatakan
memadai jika telah memenuhi indikator sebagai berikut:

a. Pembandingan kinerja sesungguhnya dengan suatu sasaran yang telah
ditetapkan sebelumnya.

b. Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya dari yang
ditetapkan dalam standar

c. Penegakkan prilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan untuk
mencegah prilaku yang tidak diinginkan.
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Analisis Rasio Profitabilitas

Kasmir (2014:196) mendefinisikan Rasio profitabilitas sebagai rasio dalam menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Kinerja manajer pusat laba

dapat dilakukan dengan menggunakan rasio profitabilitas, yaitu menggunakan

operating profit margin. Semakin tinggi rasio tersebut, maka kinerja manajer pusat

laba dapat dikatakan baik.

a. Operating Profit Margin

Operating Profit Margin merupakan perbandingan antara laba usaha dan

penjualan. Operating profit margin merupakan rasio yang menggambarkan apa
yang biasa disebut pure profit yang diterima atas setiap rupiah dari penjualan
yang dilakukan. Operating profit margin disebut murni (pure) dalam pengertian
bahwa jumlah tersebutlah yang benar-benar diperoleh dari hasil operasi
perusahaan dengan mengabaikan kewajiban-kewajiban financial berupa bunga
serta kewajiban terhadap pemerintah berupa pembayaran pajak. Apabila semakin
tinggi operating profit margin perusahaan, maka akan semakin baik pula operasi
suatu perusahaan (Syamsuddin, 2009:61).

Laba Bersih Sebelum Pajak
Operating Profit Margin= e 100%

Penjualan

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis dan Pembahasan
Analisis
Berdasarkan yang telah diuraikan sebelumnya bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui penerapan akuntansi pertanggungjawaban dalam penilaian kinerja pusat laba
pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda yang menjadi objek
penelitian, sehingga untuk menjawab perumusan masalah pada bab sebelumnya diperlukan
adanya analisis terhadap syarat dan karateristik penerapan akuntansi pertanggungjawaban
beserta tahap penilaian kinerja pusat pertanggungjawaban khususnya pusat laba yang
dilakukan secara mendalam.

1. Syarat-Syarat Akuntansi Pertanggungjawaban
Dalam melakukan analisis penerapan akuntansi pertanggungjawaban dilakukan analisis

secara mendalam seperti berikut ini :

1.

2.

Struktur Organisasi dan Pendelegasian Wewenang Perusahaan

Berdasarkan desain struktur organisasi, PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero)
Cabang Samarinda telah menyusun struktur organisasi dengan cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari adanya penggambaran secara jelas pembagian wewenang dan
tanggung jawab untuk tiap tingkatan manajemen dan hubungan kerja antar bagian-
bagian dalam perusahaan. Dengan adanya  struktur organisasi memungkinkan
keberhasilan program perencanaan dan pengendalian yang ditetapkan perusahaan dan
penilaian kinerja terhadap manajer perusahaan akan menjadi efisien.

Struktur organisasi yang diterapkan perusahaan merupakan struktur organisasi
berbentuk garis dan staf dimana struktur hirarki yang ada dalam perusahaan dibagi
berdasarkan segmen-segmen yang diperlukan, sehingga akan lebih fokus terhadap
pelaksanaan tugas masing-masing segmen yang telah diberikan dan juga
mempermudah manajemen untuk melakukan pengawasan terhadap setiap segmen
dalam perusahaan.

Anggaran

Proses penyusunan anggaran pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero)
Cabang Samarinda telah dilakukan, dimaksudkan sebagai dasar perencanaan dan
pengendalian keuangan perusahaan. Penyusunan anggaran ini biasanya dilakukan
antara bulan Agustus sampai September dan paling lambat pada bulan Oktober.
Penyusunan anggaran berdasarkan realisasi tahun sebelumnya, kebijakan perusahaan,
modal kerja yang dimiliki dan juga mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti



keadaan ekonomi, politik, lingkungan, pesaing, dan kemungkinan kenaikan harga bahan
bakar minyak dan sebagainya.

Penyusunan anggaran yang efektif melibatkan setiap organisasi dalam
perusahaan, agar setiap unit tersebut akan merasa bertanggungjawab untuk
melaksanakan anggaran yang telah ditetapkan. Penyusunan dengan menggunakan Top
Down dan Boftom Up telah sesuai dengan penerapan akuntansi pertanggungjawaban
karena selain melibatkan atasan, penyusunan anggaran dengan pendekatan ini juga
melibatkan bawahan untuk berpartisipasi dalam penyusunan anggaran, maka anggaran
yang ditetapkan lebih rasional.

Klasifikasi dan Kode Rekening

Penggunaan kode rekening dalam sistem informasi pada bagian pusat
pertanggungjawaban PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda
menggunakan pengkodean rekening dengan 9 digit angka pada masing-masing pos
anggaran yang dilaporkan. Pengkodean tersebut telah mendukung penerapan sistem
akuntansi pertanggungjawaban yang memadai, dikarenakan secara spesifik
penggunaan dari kode rekening akan memudahkan dalam penyusunan laporan dan
menunjukkan pengelompokan pendapatan dan biaya serta setiap penggolongan akan
dirinci lagi untuk keperluan perusahaan dan juga dibuatkan sub golongan yang lebih
detail dan berdasarkan tingkatan manajemen.

Laporan pertanggungjawaban

Salah satu unsur penting dalam akuntansi pertanggungjawaban adalah laporan
pertanggungjawaban kepada ~manajer yang bertanggung jawab. Laporan
pertanggungjawaban berisi informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan
manajer. Laporan pertanggungjawaban pendapatan dan biaya disajikan untuk
memungkinkan setiap manajer melakukan pengelolaan pendapatan dan biaya. Laporan
ini berisi mengenai pendapatan dan biaya yang dianggarkan dan yang sebenarnya.
Dengan demikian, manajer memiliki dasar untuk memantau pelaksanaan anggaran.

Kinerja pusat laba dapat dilakukan dengan menggunakan rasio profitabilitas.
Semakin tinggi hasil yang dicapai, maka kinerja pusat laba dapat dikatakan baik. Jika
dihitung dari analisis rasio profitabilitas, maka dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 4.1. Penilaian Kinerja Pusat Laba menggunakan Rasio Profitabilitas

Operating Profit Margin
Tahun Anggaran Realisasi Selisish
2015 55,50% 56% 0.5%
2016 45,90% 46% 0,1%
(Sumber: Data diolah, 2017)
i . y Laba Bersih Sebelum Pajak
Operating Profit Margin = Penjualan x 100%
OPM Anggaran 2015 = —;‘?'16283'.32912;53501'?00000 x 100%
= 55,50%
. . Rp.71.735.444.724
OPM Realisasi 2015 = mx 100%
= 56%

Rp.53.082.461.000
OPM Anggaran 2016 = —Rp‘?115.653_111.000 x 100%

=45,90%
. ) Rp.46.995.560.236
OPM Realisasi 2016 = mx 100%

= 46 %

2. Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban
Karakteristik akuntansi pertanggungjawaban di PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero)

Cabang Samarinda adalah:

1.

Identifikasi Pusat Pertanggungjawaban



Pada dasarnya pusat laba adalah suatu pusat pertanggungjawaban yang
masukan dan keluarannya diukur diukur dengan menghitung selisih antara pendapatan
dengan biaya. Organisasi divisional biasanya ditetapkan pada perusahaan yang
menghasilkan lebih dari satu macam produk atau jasa. Setiap divisi yang menghasilkan
produk atau jasa tersebut merupakan pusat laba.

Pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda yang
diidentifikasi sebagai pusat laba adalah setiap divisi dengan penanggungjawab kepala
cabang.

Standar Kinerja

Selama ini perusahaan selalu menggunakan anggaran sebagai tolak ukur
kinerja manajer dari suatu pusat pertanggungjawban. Penilaian tersebut dilakukan
berdasarkan perbandingan antara realisasi dengan anggaran yang terdapat pada
laporan pertanggungjawaban. Berdasarkan ketetapan standar anggaran PT Pelabuhan
Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda adalah besaran standar minimal pencapaian
realisasi anggaran yaitu 100%. Ketetapan tersebut menjadi dasar untuk menentukan
penilaian kinerja manajer dan mengukur apakah anggaran tersebut telah berhasil
mencapai target atau ternyata pencapaiannya dibawah dari standar perusahaan.
Pengukuran Kinerja

Kriteria untuk mengukur kinerja manajer pusat laba ialah selisih antara jumlah
pendapatan dan biaya yang dihasilkan pada periode tertentu pada PT Pelabuhan
Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda dan juga berdasarkan perbandingan antara
target yang dinyatakan dengan anggaran dan realisasi anggaran tersebut atau
keberhasilan manajer dalam melaksanakan tugas yang direncanakan dengan
pendapatan yang dianggarkan.

Reward dan Punishment

Sistem reward dan punishment yang diberlakukan perusahaan sekiranya
menjadi acuan pemotivasi kerja. Dimana dimana selisih-selisih yang tercantum dalam
laporan pertanggungjawaban tersebut sekiranya bukan merupakan akhir dari
pencapaian tujuan itu sendiri, dimana disisi lain pihak departemen harus menyelidiki
dan menganalisis mengapa selisih itu terjadi dan siapa yang bertanggungjawab.

Manajer beserta jajarannya secara individual diberi penghargaan atas prestasi
yang dicapainya atau lamanya bekerja, dan manajer juga diberi hukuman atas
penyimpangan yang dilakukannya. Pemberian penghargaan dan hukuman ini
disesuaikan dengan peraturan perusahaan yang berlaku atau yang telah ditetapkan
oleh PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda.

3. Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Penilaian Kinerja
Tahap Penilaian Kinerja Pusat Pertanggungjawaban

Membandingkan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah ditetapkan

sebelumnya.

Pada bagian penjualan jasa PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang
Samarinda telah menyusun anggaran pendapatan dan biaya. Apabila terdapat
penyimpangan yang tidak menguntungkan atau terlalu jauh dibawah standar yang
ditetapkan, maka perusahaan dapat segera menelusuri penyebabnya dan mengambil
tindakan koreksi, bagaimana sebaiknya agar tidak terjadi penyimpangan.

Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya dari yang
ditetapkan dalam standar.

Pada bagian penjualan jasa dan biaya-biaya pada PT Pelabuhan Indonesia IV
(Persero) Cabang Samarinda telah melakukan perhitungan analisis laporan keuangan
khususnya laporan pertanggungjawaban bagian penjualan jasa dan biaya-biaya yang
berisikan informasi pusat pendapatan dan pusat biaya. Hasil analisis tersebut
dicantumkan dalam penjelasan laporan realisasi anggaran. Perusahaan telah
melakukan penelusuran mendalam secara spesifik perjenis usaha dan
bertanggungjawab dengan membuat laporan perbulan, triwulan, semester dan tahunan.
Apabila perusahaan melakukan analisis perjenis usaha terdapat beberapa anggaran
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yang tidak terealisasi. Dari penyimpangan tersebut dapat diketahui secara jelas apa
penyebabnya.

Pada tahun 2015 berdasarkan laporan pertanggungjawaban anggaran
pendapatan, dari 10 jenis pendapatan usaha PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero)
Cabang Samarinda terdapat 5 jenis pendapatan usaha yang nilai realisasi anggarannya
belum mencapai standar kinerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Jenis
pendapatan usaha tersebut antara lain:

a. Pendapatan Jasa Barang
Anggaran sebesar Rp. 3.704.515.000 dan realisasi sebesar Rp. 3.077.459.129
dengan prosentase sebesar 83.07%, Hal tersebut terjadi karena Pendapatan
Gudang Penumpukan yang menurun karena lebih sering menggunakan Lapangan
Penumpukan.

b. Pendapatan Pengusahaan Alat-Alat
Anggaran sebesar Rp. 136.868.000 dan realisasi sebesar Rp. 126.900.000 dengan
prosentase sebesar 92.72%, Hal tersebut terjadi karena Pendapatan Kram Darat
yang belum maksimal.

c. Pendapatan Pelayanan Terminal
Anggaran sebesar Rp. 4.251.193.000 dan realisasi sebesar Rp. 2.785.282.997
dengan prosentase sebesar 65.52%. Hal tersebut terjadi karena Pendapatan
Stevedoring yang tidak mencapai target, Stevedoring ialah kegiatan membongkar
barang dari kapal ke dermaga atau sebaliknya. Pendapatan Dermaga menurun
maka Pendapatan Stevedoring tidak mencapai target.

d. Kerja Sama Usaha
Anggaran sebesar Rp. 83.985.705.000 dan realisasi sebesar Rp. 80.645.808.099
dengan prosentase sebesar 96.02%. Hal ini terjadi karenaa Pendapatan Tunda
Swasta yang tidak mencapai target.

e. Pendapatan Dermaga Khusus
Anggaran sebesar Rp. 8.924.159.000 dan realisasi sebesar Rp. 8.499.197.793
dengan prosentase sebesar 95.24%. Hal tersebut terjadi karena Pendapatan
Dermaga menurun.

Pada tahun 2015 berdasarkan laporan pertanggungjawaban anggaran biaya, dari
8 jenis biaya PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda terdapat 4 jenis
biaya yang nilai realisasi anggarannya belum mencapai standar kinerja yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Jenis tersebut antara lain:

a. Biaya Bahan
Anggaran sebesar Rp. 10.649.780.000 dan realisasi sebesar Rp. 11.026.957.640
dengan prosentase sebesar 103.54%, Hal tersebut terjadi karena Bahan Pelumas,
Bahan Makanan, Listrik, Telepon, Perlengkapan dan Insentif Operasional yang
melebihi dari anggaran yang ditentukan. Seperti Bahan Pelumas yang harganya naik
dan Bahan Makanan yang terlalu banyak.

b. Biaya Pemeliharaan
Anggaran sebesar Rp. 7.035.976.000 dan realisasi sebesar Rp. 7.300.504.541
dengan prosentase sebesar 103.76%, Hal tersebut terjadi karena Biaya
Pemeliharaan Kapal, Peralatan, Kendaraan dan Emplasemen. Guna memberikan
pelayanan yang terbaik maka fasilitas juga harus memadai.

c. Biaya Administrasi Kantor
Anggaran sebesar Rp. 1.767.497.000 dan realisasi sebesar Rp. 1.776.385.238
dengan prosentase sebesar 100.51%, Hal tersebut terjadi karena Biaya Cetak dan
Foto Copy, Biaya Rapat dan Jamuan, Biaya Rumah Tangga dan Biaya Administrasi
Bank yang lebih besar dari anggaran.

d. Biaya Umum
Anggaran sebesar Rp. 8.860.283.000 dan realisasi sebesar Rp. 10.635.849.102
dengan prosentase sebesar 120.04%, Hal tersebut terjadi karena Biaya Perjalanan
Dinas, Biaya Penagihan Piutang, Biaya Keamanan Pelabuhan, Biaya Promosi, Biaya
Pajak Bumi dan Bangunan, Biaya Olahraga dan Kesenian, Biaya Pakaian Dinas dan
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Kerja, Biaya Bantuan Sosial, Biaya Penanganan Kasus dan Biaya Umum Lainnya.
Dari beberapa biaya tersebut yang melebihi anggaran Biaya Perjalanan Dinas yang
bisa beberapa hari dan tidak sesuai jadwal, Biaya Promosi yang besar, Biaya
Pakaian Dinas dan Kerja karena adanya penerimaan pegawai baru, dan Biaya
Penanganan Kasus yang terjadi pada perusahaan.

Pada tahun 2016 berdasarkan Ilaporan pertanggungjawaban anggaran

pendapatan, dari 10 jenis pendapatan usaha PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero)
Cabang Samarinda terdapat 6 jenis pendapatan usaha yang nilai realisasi anggarannya
belum mencapai standar kinerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Jenis
pendapatan usaha tersebut antara lain:

a.

Pendapatan Pelayanan Jasa Kapal
Anggaran sebesar Rp. 59.933.898.000 dan realisasi sebesar Rp. 56.459.579.402
dengan prosentase sebesar 94.20%, Hal tersebut terjadi karena Pendapatan Labuh
yang tidak lagi dianggarkan dan Pendapatan Pemanduan yang tidak mencapai
target. Karena Pemanduan tersebut bertugas mendorong kapal menuju dermaga.
Pendapatan Jasa Barang
Anggaran sebesar Rp. 3.518.900.000 dan realisasi sebesar Rp. 1.291.237.737
dengan prosentase sebesar 36.69%, Hal tersebut terjadi karena Pendapatan
Dermaga dan Pendapatan Gudang Penumpukan yang tidak mencapai target dan
hanya menggunakan Lapangan Penumpukan.
Pendapatan Pengusahaan Alat-Alat
Anggaran sebesar Rp. 134.000.000 dan realisasi sebesar Rp. 44.600.000 dengan
prosentase sebesar 33.28%, Hal tersebut terjadi karena Pendapatan Kram Darat
yang belum mencapai target karena menurunnya Pendapatan Dermaga.
Pendapatan Pelayanan Terminal
Anggaran sebesar Rp. 4.976.231.000 dan realisasi sebesar Rp. 2.013.994.567
dengan prosentase sebesar 40.47%. Hal tersebut terjadi karena Pendapatan
Stevedoring yang tidak mencapai target, Stevedoring ialah kegiatan membongkar
barang dari kapal ke dermaga atau sebaliknya. Pendapatan Dermaga menurun
maka Pendapatan Stevedoring tidak mencapai target.
Kerja Sama Usaha
Anggaran sebesar Rp. 86.264.944.000 dan realisasi sebesar Rp. 79.613.179.866
dengan prosentase sebesar 92.29%. Hal ini terjadi karenaa Pendapatan Tunda
Swasta yang tidak mencapai target.
Pendapatan Dermaga Khusus
Anggaran sebesar Rp. 4.924.144.000 dan realisasi sebesar Rp. 2.149.501.742
dengan prosentase sebesar 43.65%. Hal tersebut terjadi karena Pendapatan
Dermaga menurun.

Pada tahun 2016 berdasarkan laporan pertanggungjawaban anggaran biaya, dari

8 jenis biaya PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda terdapat 2 jenis
biaya yang nilai realisasi anggarannya belum mencapai standar kinerja yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Jenis tersebut antara lain:

a.

Biaya Penyusutan dan Amortisasi

Anggaran sebesar Rp. 4.881.067.000 dan realisasi sebesar Rp. 4.883.879.280
dengan prosentase sebesar 100.06%, Hal tersebut terjadi karena Biaya Penyusutan
Bang Faspel, Penyusutan Kapal, Penyusutan Alat-Alat Fas Pel yang sangat besar.
Biaya Umum

Anggaran sebesar Rp. 8.983.971.000 dan realisasi sebesar Rp. 9.432.929.561
dengan prosentase sebesar 105.04%, Hal tersebut terjadi karena Biaya Perjalanan
Dinas, Biaya Promosi, Biaya Pakaian Dinas dan Kerja, Biaya Pendidikan dan
Latihan, Biaya Bantuan Sosial, Biaya Penanganan Kasus dan Biaya Umum Lainnya.
Dari beberapa biaya tersebut yang melebihi anggaran Biaya Pendidikan dan latihan
yang diadakan perusahaan untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia yang ada
pada perusahaan, Biaya Promosi yang besar, Biaya Pakaian Dinas dan Kerja karena
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adanya penerimaan pegawai baru, dan Biaya Penanganan Kasus yang terjadi pada
perusahaan.

Penegakkan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan untuk mencegah
perilaku yang tidak diinginkan.

Pada bagian penjualan jasa PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang
Samarinda dalam menegakkan perilaku sangat baik. Apabila target yang terjadi pada
periode tersebut tercapai maka kepala bagian akan mendapatkan reward. Bila tidak
mencapai target maka kepala bagian diminta pertanggungjawabannya dan
mendapatkan punishment yang tegas dari atasannya.



13

(ueinlueT)

Eensag

usmop dn uep dn wopog ueleyspuad
ueBuap 1sup  uelbeq den ysjo
unsnsip yeel uerefbue ueunsnfAuag

‘ueiebbue uebusp uebuedwifuad 1peliay
eyl gemelGunbbuepyag Gued yeyd-yeyid
LUEYNIUALUALW WEEP SEUAIYaLS JOEYIPUI
ipelusw edep sejal Guel gqemelGunBbue)
uep Bueusmam uelBeguwesd ‘uelebBbue
ueunsnfuad sasoud weeq ueeyesnuad
Isesiueblo WEEDR uawaleusw
1exbun ueyesepiaq unsnsip ueieBBuy

uereBBuy g

Bnsag

1siap undnele eliay
Hun Jeue yieq ‘ueeyesruad uebBuenay
uep euociselado ueleibay Guelunuaw
Gued euciselsdo ueeibay Buelunuaw
Buef 1seswebio  anpyruis  yipuoew
eways weep gemel BunBBuel sebm
uep  Bueuamam  JnEe  ueydelauaw
sejal eieoes uebusp ueBYESMUIEH

se|al buek bueuamam ueisebajapuad
mne efuepe yeepe eAueapl EBUIIIY
ewestag  uenlnl  nens  edeaousw
ynun  unsnsip  Bued nwsusy Buelo
-Bueso ereiue uegemelbunbbueyad sueb
ueyiequebbuaw uep sSBUIUS UBUNSNS
nEens weep y¥nuagual Bued eways
yengas ueyedruaw 1sesiuefio inpynilg

Isesiuebig
Npnls e
ueqemelfunbbuepay
ISLBIUNYY
Elefoeieds L

ueIEnNSasay

epunewes bueqe
(cuasiad) Al BlISauocpu] ueynqejad
‘1d eped ueqemelbunbbuenay
Isumpunyy uedelsusd

elisury ueleiuad
iebeqas ueqemelbunbbuepay
Isuspunyy desuoy woa |

101y 1pU|

jneiedwoy Jnjuysaq aposN

epuuewes Bueqe)
(oc1asi1ad) Al BISauopu] ueynqejad "1d ueqesmelfunbbueusad 1susiunye uedelauad jneiedwoy jnduysap sisijeuy 7'y |[2qelL

nyuaqg ebeges sisieue uejiequebip 1edep BXYEW SEIEIP UBIEIN IN[E|S|Y]




14

(ueynlueT)
veqemelBunBBuepad
esnd  asleuew  elsury E|IuaL
weep Jepuels ebegas ueebbue Jaleuew elaury 1nyn yej01 eEegas
ensag lepuels  ueyeunBBbusw ueeyesmuad | ueydelsup Bued Jepuels  depewys) eliay Jepuelg
‘ueynye|p Bued sennnye
depeyal gemelfunBbuenag Buek
eqe| 1esnd uenelGunBbueyad 1esnd | Jaleuew yajo wdwidip Gued 1sesiuebio | uegemelSunBbueuagy
IBNsag IseyipuapiBuaw  yejel  ueeyesruad | ueyedrusw uegemelBunbbuepad 1ESNg 1ESN
uegemelfunBBuepay
ISUBIUNYY
JHSUSIHEIEY
ELEEENEEY ‘ueeyesriad Ibbunad epeday
uep uetebBbue eiewe yisgas wadas | ueyilesip  eqe] uegemelBunBBueuad
ISELLIOJUI UBjUaqaWw yea} ingasial | uelodeT ‘uswapedap
uelode| weEp eualey Epewaw yeal | eeday Lesninday uequebuad
ueeyesruad 1p uegemelBunBBueuad | 1Beq eunBiag Bued 1sewuolur 1suaq | uegemelGunbbueyag
IBNSag ueiodejad walsis ueyrunjasay eredag | efuwnwn uvegemelbunBBuepad uelodeT ueiode
vegemelbunbbueyad | 1sesiuebio iniynuis weep ledeplia) Buek
uelode| eped edep | uswaleuew 1e¥6un ueluap ensas apoy
Ip eAumseuwuojul euewip Bulueyal spoy | usqip uep ueyBuojobip ynun uep 1eE2IP
[ENsag ISEYIJISE[Y UBYN¥E[BW ueeyesruad | Ipelisl Gued efeig uep ueledepusg Buiuaysy spoy
epuuewes Bueqe)
eliaury ueiejiuag
UEBIENSasaY (o1esiad) A iSauOpuU| uBYNqEjay iebeqag ueqemelBunbBuerpag 1oyeyipu|

' Ld eped ueqemelfunbbuepag
Isuejunyy uedelauad

Isueyunyy dasuoy woa|

jneiedwoy Jiiysaq spolei




15

(ueinlueT)

ENSag

1seInw edruag UBLWINYNLY UBYUSQIP
ueye eyew ueBuedwifuad pelsy
e|igede gnd nubag -ebsury ueBueluny
uep iselsaud  ueBueluny  Cuereqel
ueyeusy ‘snuog edruaqg ueebreybuad
ueyusqip  ueye  Jasleuews  EYEW
ueeyesruad  ueybBununBusw  uep
rededip Buek 1sesieal eyl ‘Juswysund

pue psemas 1oleyipul ueBusp ensag

‘ueypseyp Bued yisias ueyieseplaqg
LEWNYNY nele ueebieybuad
uejuaqip  UuENusqIp  [ENPIAIpUL BIEJES
jaleuey eAuisesieas uep uesebBue
ueyBuipuequusw ueBusp nynip

ueeyesruad weep Jsleuew  elaury

usLIyRILINS

uep piemsy p

ENSag

elElq uep
ueledepuad eieue yisias eAlwesag
ueynuauaw uebusp Jsleuew elaury
nynBusw uep ejusw wWEEpR IEE
Ijiwaw ueeyesruad eyew uelefBue

Isesieas  uelode| efuepe ueBuag

eABIQ LED
ueledepuad eieue yisias uebuap Jnynip

ueeyesruad weep Jafeuew  elhaury

elisury ueinynBuag 2

ueIENSasay

epunewes bBueqe)
(csasiad) p| eiseuopu| ueyngejad
1Ld eped ueqemelBunbBuepay
Isuslunyy uedelauad

elilauny ueieuagd
iebeqag ueqemelbunbbuepag
Isuelunyy dasuoy uoa|

101B}1pU|

jneredwoy yyuysag apojey




16

(ueynlueT)
eAuellaury seunlyaa UEp ISU3ISIS
ueynlunuaw y¥nun gemelBunBbuensg
Bued 1aleusw eeday eliauy
pelia; BuefueBuedwiAuad eAlesag | uelode] weep yiegredwn ueydelsup
inyelayip redep eBBuiyss eAuisesieas | yejel Bued ueieses uep eAuynBBunsss
ueBuap uerebBue ueyBuipuequaw | elauy ueBuedwfusd ISELLLOL] eAuwiniagas
eies uebusp sisieuelp eAuynGBunsas | eAuwniagas  ueydelsup yeel Bued ueydelalp ye|al
Gued efeiq uep ueledepuad ueieBBuy | ueleses uebBuasp ueybuipueqip ueipnway | Bued ueleses uebuap
rensag .
efelq uep ueledepuad ueieBBue | ypouad eledss eleuy usinynBuad | eAuynBBunsas eliaury
unsnAuaw yea1 LueeyesSMIa | |IsBY ‘ellauy  ueinynBuad  werQ ueybuipuequaly e

vegemelbunBbueypad
1esnd eliauny
ueeuad 1e[e ebegas
veqemelGunB6uepad
ISUBILNYE ISELLLIOLUI
ueeunBBua 4 efuepy ¢

UBIENS3saYy

epunewes bueqe)
(ocuasiad) Al eISauopu] ueynqe|ad
1Ld eped ueqemelfunbbueyay
Isusjunyy uedelsusy

el1suny ueiejiuag
iebeqas ueqemelbunbbueuag
Isueunyy dasuoy uoa|

103y 1pU|

meredwoy Jylysag apoley




17

(/1L0Z ‘yejo1q elEQ - Jequing)

ENSag

‘ueeyesniad ueinjelad uebuap Eensas
ueyuaqp Bued uswnyny ‘ueeyesrusd
ueyuilbunp  ¥epn Bued  niensas
ipelal g sebayl Bued juswwysiund
F=NTIET [FETTH LEXE ueeyesniad
uep 16e| yieq yigs| elsyaq ynun
jsBeuew 1senjowsw JebBe ngasisl
paemss  ueuaquwad  uwenlny  ueBuap
jsbeuew epedsy p/emiss UEYUSQUISLW
uebusp ueyuwBunp Bued nyeuad
ueyyebasusw  yepns UBBYESMIS 4

‘ueyjuibunp
jEpn Buei nyeuad yebeouaw
nee yegnBuawiedep Jlsleuew elauy
sele  ueweseplp  Bued  ueebBieyBGusd
Wa1sIs Inje[aLw ueyuBunp Gued
nyejuad eAubuejuay yebesousw uep
ueyuibunp Bued nyeuad ueyyebsuapy

LeyuiBunp yepn Buek
nyejuad yeBaouaw
¥yniun ueyeunBip
Bued ueyepue]

uep ueyuibunp Bued
nyejuad ueyyebauag

ENSag

‘BlEYlaq eledss ueqemelbunbbueysad
uesode| eAuueyleEngip UEp INgasial
vebuedwduad efuipelal geqgsdfusd
inyelabuaw ne|as ueeyesniad
i ynelas  uep eAeig  swslbsd
uep ueedepusd swslbad Hysads
eledas Ipelbsy Buel ueBuedwiduad
depeysl  weEpusw  ueinsnjsusd
LEYNYE[SLU LUe|al UBBYESMIS 4

1edal
Guef gqegafuad ueynpswsaw uep efeyeq
Bpuel uejusquwaw  ueyiBruaw  Buedk
uebuedwifwaq -ueybununbusw Buek
undnew uveyiBrusw Guef ueBuedunfusd
yeq ‘ipels; Gued elaury ueBuedunduad
Iepuels weep ueydelsup bBuef uep
eAuynBGbunsas  elsuy ueBuedunfusd
eAujnguin geqgaduad LEnuaUad

JEpLE]S WEEP

ueydelsup Bued

uep eAuynBBunsas

elaury uebuedwiAuad
eAujnguun

geqgaduad uenuauad -

UBIENSASaY

epulewes bueqes
(o1asiad) p| eISauopu] ueyngejad
" Ld eped ueqemelbunbbuepayg
Isuejunyy uedelsuad

elisury ueepuay
iebeqag ueqemelbunbbuepayg
Isusjunyy desuoy uoa|

101BY1pU|

meledwoy HYLysa( apolay




18

C. Pembahasan

Faktor yang menjadi penyebab terjadinya masalah akuntansi pertanggungjawaban
dalam perusahaan dapat diukur dari seberapa baiknya perusahaan menerapkan syarat dan
karakteristik dari akuntansi pertanggungjawaban tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan tentang penerapan akuntansi pertanggungjawaban dalam penilaian kinerja pusat
laba pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda secara keseluruhan
sudah sangat baik akan tetapi ada penurunan laba dari tahun 2015 ke tahun 2016.

Hasil temuan penerapan akuntansi pertanggungjawaban dalam penilaian kinerja
pusat laba pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda dijelaskan dalam
interprestasi hasil sebagai berikut:

Berdasarkan uraian analisis deskriptif komparatif pada tabel 4.2 sebelumnya dapat
dikemukakan tiga hal yang dinilai dalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan
penilaian kinerja pusat pertanggungjawaban yaitu ditinjau dari:

1. Syarat-syarat akuntansi pertanggungjawaban

1) Terdapat struktur organisasi yang sesuai dalam mencerminkan pendelegasian
wewenang dan tanggung jawab.

2) Terdapat prosedur penyusunan anggaran yang sesuai dalam pencatatan setiap
tingkat manajemen.

3) Terdapatnya klasifikasi kode rekening yang sesuai dalam pencatatan setiap tingkat
manajemen.

4) Terdapat sistem pelaporan untuk manajemen yang sesuai yaitu berupa laporan
pertanggungjawaban yang disusun dan dilaporkan setiap periode.

Secara umum syarat akuntansi pertanggungjawaban pada PT Pelabuhan Indonesia
IV (Persero) Cabang Samarinda sudah sesuai dengan landasan teori dari akuntansi
pertanggungjawaban.

2. Karakteristik akuntansi pertanggungjawaban

1) Terdapat identifikasi pusat-pusat pertanggungjawaban yang sesuai.

2) Terdapat sistem standar kinerja untuk menilai kinerja manajer.

3) Terdapat laporan pertanggungjawaban yang sesuai berupa laporan realisasi
anggaran yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja manajer.

4) Terdapat pemberian reward kepada manager atau karyawan yang telah mencapai
target dari perusahaan dan diberikan punishment yang tegas dalam menegakkan
perilaku.

Secara umum karakteristik akuntansi pertanggungjawaban pada PT Pelabuhan
Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda sudah sesuai dengan landasan teori dari
akuntansi pertanggungjawaban.

3. Informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat penilaian kinerja pusat

pertanggungjawaban

1) Terdapat laporan pertanggungjawaban yang sesuai yaitu berupa perbandingan
antara anggaran dengan realisasinya.

2) Terdapat perusahaan telah menentukan penyebab terjadinya penyimpangan yang
dianalisis secara spesifik perjenis usaha dan perjenis biaya.

3) Terdapat kesesuaian dalam penegakkan perilaku yang diinginkan dan adanya
pemberian hukuman atas perilaku yang tidak diinginkan.

Secara umum informasi akuntansi sebagai alat penilaian kinerja pusat
pertanggungjawaban pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda sudah
sesuai dengan landasan teori dari akuntansi pertanggungjawaban.

Dalam uraian laporan pertanggungjawaban pada tabel 4.4 secara keseluruhan
kinerja laba pada tahun 2015 menunjukkan nilai realisasi laba sebesar Rp 71.735.444.724
atau 104% dari anggaran sejumlah Rp 68.392.030.000. Sedangkan pada tabel 4.6
menunjukkan pada tahun 2016 realisasi laba sebesar Rp 46.995.560.236 atau 88% dari
anggaran sejumlah Rp 53.082.461.000. Jika dilihat dari prosentase maka realisasi
pendapatan mengalami penurunan sebesar 16% dari tahun sebelumnya. Akan tetapi jika
dilihat dari selisih anggaran dan realisasi hal tersebut dapat dikatakan cukup baik.
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Pada analisis sebelumnya penilaian kinerja pusat laba menggunakan rasio
profitabilitas yaitu Operating Profit Margin pada tabel 4.1 berdasarkan realisasi tahun 2016
lebih kecil dari 2015 dengan pembahasan sebagai berikut :

1. Operating Profit Margin

a. Pada tahun 2015 berdasarkan anggaran sebesar 55.50% dan realisasi sebesar
56%, pada rasio ini memiliki selisih menguntungkan sebesar 0.5%.

b. Pada tahun 2016 berdasarkan anggaran sebesar 45.90% dan realisasi sebesar
46%, pada rasio ini terjadi kenaikan sebesar 0,1%.

c. Pada tahun 2015 anggaran sebesar 55.50% dan tahun 2016 berdasarkan
anggaran sebesar 45.90%, pada rasio ini terjadi penurunan sebesar 9,6%.
Penurunan ini terjadi karena anggaran biaya pada tahun 2015-2016 meningkat
yang sebelumnya Rp.54.827.521.000 menjadi Rp.62.570.650.000.

d. Pada tahun 2015 realisasi sebesar 56% dan tahun 2016 realisasi sebesar 46%,
pada rasio ini mengalami penurunan sebesar 10%. Penurunan ini terjadi karena
adanya tambahan biaya penghapusan barang persediaan dan biaya rugi
penghapusan aktiva tetap yang pada tahun 2015 tidak ada dan pada tahun 2016
adanya tambahan biaya tersebut.

Berdasarkan pengukuran laba dengan menggunaka rasio profitabilitas diatas, maka
pada tahun 2015 anggaran pendapatan jasa kapal pada bagian pendapatan jasa labuh
diturunkan hampir setengah dari anggaran sebelumnya, lalu pada tahun 2016 pendapatan
jasa labuh tidak lagi dianggarakan karena pendapatan labuh yang termasuk dalam
pendapatan utama pada PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda, tidak
lagi menjadi sumber penerimaan perusahaan karena telah dilimpahkan ke Kantor Otoritas
Pelabuhan (KOP) Utama atau Kantor Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) se-
Indonesia sejak tanggal tanggal 26 Maret 2015. Jadi jika dilihat dari pengukuran laba
dengan menggunakan rasio profitabilitas maka dapat dikatakan kurang baik karena
mengalami penurunan dari tahun 2015 ke tahun 2016. Akan tetapi jika dilihat dari anggaran
dan realisasi maka dapat dikatakan cukup baik.

Pengukuran standar bertolak pada anggaran, umumnya anggaran yang mencapai
target maka akan diberikan penghargaan dan yang tidak mencapai target akan dilakukan
analisis secara mendalam dan akan dibuatkan perencanaan untuk masalah-masalah
strategis yang terjadi. Secara keseluruhan perusahaan telah efektif dalam menjalan
anggaran pendapatan dan biaya.

Berdasarkan keterangan diatas dapat dikatakan bahwa laporan pertanggungjawaban
pada salah satu pusat laba PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda yaitu
kepala cabang atau General Manager telah memadai karena telah menunjukkan format
pelaporan sesuai dengan akuntansi yang berlaku serta telah menunjukkan informasi yang
jelas dan telah efektif dalam proses penilaian kinerja pusat laba pada PT Pelabuhan
Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda.

V. Penutup
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam bab sebelumnya, maka penulis

menyimpulkan :

1. Penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT Pelabuhan Indonesia IV
(Persero) Cabang Samarinda telah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan syarat
dan karakteristik akuntansi pertanggungjawaban sesuai teori.

2. Informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat penilaian kinerja laba pada PT
Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda telah memadai.

3. Informasi laporan pertanggungjawaban pendapatan dapat dikatakan baik pada tahun
2015 dan pada tahun 2016 kurang baik.

4. Informasi laporan pertanggungjawaban biaya dapat dikatakan kurang baik pada
tahun 2015 dan pada tahun 2016 dapat dikatakan baik.

5. Kinerja pusat laba PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Samarinda yang
diukur dengan rasio profitabilitas yaitu operating profit margin pada tahun 2016 lebih
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kecil dari tahun 2015, akan tetapi dapat dikatakan cukup baik karena realisasi laba
lebih besar daripada anggaran laba.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebaiknya manajer pusat
laba melakukan evaluasi terhadap pusat pendapatan dan biaya, agar laba yang dihasilkan
lebih maksimal pada tahun berikutnya.
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